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KATA PENGANTAR 
 
             Lapangan ENRI merupakan salah satu lapangan minyakbumi yang 
dioperasikan oleh PT Pertamina Hulu Energi. Lapangan ENRI ditemukan sejak 
tahun 1980, dengan reservoir utama berada pada Formasi Meliat. Lapangan ENRI 
telah mengalami penurunan produksi minyakbumi yang cukup signifikan sejak 
pertama kali ditemukan. Hal ini sangat bertentangan dengan jumlah dan kebutuhan 
manusia akan energi yang terus bertambah.  
            Pengembangan Lapangan ENRI sangat diperlukan untuk kenaikan produksi 
minyakbumi. Pemahaman lebih lanjut mengenai kondisi geologi bawah permukaan 
Lapangan ENRI sangat diperlukan sebagai salahsatu bahan pertimbangan bagi 
pengembangan Lapangan ENRI sendiri. Studi analisis karakteristik reservoir ini 
akan menjadi cara paling efektif untuk menjawab masalah tersebut.  
           Tulisan ini berisi tentang analisis karakteristik reservoir dan interpretasi 
fasies pengendapan batupasir dari Formasi Meliat, penyebaran secara lateral fasies 
setiap unit, bentukan atau geometri setiap fasies yang didapatkan pada setiap unit 
batupasir, lingkungan pengendapan yang mengontrol penyebaran tersebut, dan arah 
sedimentasi dari batupasir tersebut. Diharapkan dengan adanya kajian ini dapat 
dijadikan acuan dalam pengembangan lapangan ENRI. 
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ABSTRAK 
 

Indonesia diperkirakan memiliki kurang lebih 60 cekungan 
hidrokarbon yang potensial dan hanya beberapa diantaranya yang sudah 
berproduksi. Cekungan Tarakan yang terletak di Kalimantan Utara 
adalah salah satu diantaranya. 

Lapangan ENRI telah mengalami penurunan produksi 
hidrokarbon yang cukup signifikan sejak pertama kali ditemukan. 
Pengembangan Lapangan ENRI sangat diperlukan untuk kenaikan 
produksi hidrokarbon. Pemahaman lebih lanjut mengenai kondisi geologi 
bawah permukaan Lapangan ENRI sangat diperlukan sebagai salah satu 
bahan pertimbangan bagi pengembangan Lapangan ENRI. Studi 
mengenai analisis karakteristik suatu reservoir dan interpretasi sistem 
pengendapan sedimen pada suatu lapangan cukup dibutuhkan untuk 
menjawab masalah tersebut. 

Pada lapangan ini, dilakukan kajian mengenai analisis reservoir 
yang kemudian akan dilakukan interpretasi fasies sedimentasi terhadap 
batupasir reservoir  yang terpilih pada Formasi Meliat. Penelitian ini 
menggunakan beberapa data diantaranya tiga data log sumur, SWC 
(sidewall core), serbuk bor, data seismik berupa peta struktur waktu, dan 
didukung oleh data laporan geologi terhadap pengeboran pada Lapangan 
ENRI. Metode analisis yang digunakan adalah petrofisik, analisis 
lingkungan pengendapan, analisis elektrofasies, korelasi batupasir 
reservoir, dan pembuatan peta ketebalan batupasir serta peta fasies. 

Dari hasil penelitian didapat bahwa pada Lapangan ENRI 
memiliki beberapa macam litologi diantaranya batupasir halus hingga 
kasar, batulempung, sisipan batubara, dan lapisan tipis batugamping. 
Disamping itu hasil perhitungan petrofisik untuk mengetahui 
karakteristik reservoir dan penentuan nilai cut-off didapat harga cut-off 
sebagai berikut Porositas ≥ 13%, Saturasi Air ≤ 41%, dan Vshale ≤ 38 %. 
Dari ketiga sumur yang diteliti pada Lapangan ENRI memiliki ketebalan 
reservoir batupasir yang berbeda-beda diantaranya, ENRI-A1 pada 
interval 3902 - 3984 feet dengan pola elektrofasies cylindrical dan fasies 
distributary main channel, ENRI-B1 berada pada interval 5100 - 5120 
feet dengan pola elektrofasies bell-shaped dan fasies fluvial point bar, 
yang terakhir ENRI-E1 berada pada kedalaman 6625 – 6657 feet dan 
memiliki pola bell-shaped serta berada pada fasies fluvial point bar.   

 
Kata kunci : Fasies, Petrofisik, Distributary Main Channel, Fluvial Point 
Bar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



	

ABSTRACT 
 

Indonesia was predicted had approximately 60 potential 
hydrocarbon basins and only some of them are already in production 
phase. Tarakan Basin located in North Borneo was one of them. 

ENRI Fields has decreased significantly on hydrocarbon 
production since it was first discovered. The development of ENRI Field 
is important to increasing the production of it hydrocarbon. 
Furthermore, the comprehension about geological subsurface of ENRI 
Field was indispensable as one of the main consideration to develop this 
Field. The study about reservoir, facies and sedimentation environment 
will be the most effective way to resolve these kind of issues. 

Due to a reservoir anlysis, there will be an interpretation about 
facies sedimentation towards the sandstone from the chosen of 
hydrocarbon reservoir of Meliat Formation in each well of ENRI fields. 
There are several lithologies in this fields such as Sandstone (gravel to 
fine grain), clay, limestone, and coal. This research using a several data 
such as three well logs data, sidewall core of each well, cutting, time 
structure map of ENRI Fields and some kind of geological report while 
drilling process. The methods that being used in this research is 
petrophysics, sedimentation environment analysis, electrofacies 
analysis, sandstone reservoir correlation, and the making of isopach 
gross-sand thickness map and facies map as the output. 

The result prove precisely at ENRI Field there are several kinds 
of lithologies such as sandstone from gravel to fine grain sand, clay, coal, 
and thin layer of limestone. Then the results of the calculation to 
determine the petrophysical characteristics of the reservoir and 
determining the cut-off, and the cut-off value obtain as follows Porosity 
≥ 13% , Sw ≤ 41%, and Vshale ≤ 38 %. The wells in ENRI Fields have a 
thickness of reservoir sandstones varying them, ENRI-A1 at interval 
3902 - 3984 feet with a pattern of electrofacies cylindrical and have a 
distributary main channel facies, ENRI-B1 at interval 5100 - 5120 feet 
with a pattern of electrofacies bell-shaped and fluvial point bar facies, 
and the third well ENRI-E1 at interval 6625 - 6657 feet and have a bell-
shaped pattern and fluvial point bar facies. 

 
Keywords : Facies, Petrophysics, Distributary Main Channel, Fluvial 
Point Bar 
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